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Abstrak: Evaluasi kinerja pegawai merupakan aspek penting dalam manajemen sumber daya manusia,
namun penerapannya masih sering dilakukan secara subjektif sehingga berpotensi menimbulkan bias dan
ketidakkonsistenan. Penelitian-penelitian sebelumnya umumnya berfokus pada penerapan algoritma
Kklasifikasi tanpa menekankan kesenjangan penelitian, kontribusi ilmiah, serta analisis faktor dominan yang
memengaruhi kinerja pegawai. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model
Klasifikasi kinerja pegawai yang objektif serta mengidentifikasi faktor-faktor utama penentu kinerja pegawai
menggunakan algoritma Random Forest. Penelitian ini menggunakan dataset INX Future Inc. Employee
Performance yang diperoleh dari Kaggle dengan tiga kategori kinerja, yaitu Low, Medium, dan High. Proses
penelitian dilakukan melalui tahapan data mining yang meliputi seleksi data, prapemrosesan, transformasi
data, pemodelan, dan evaluasi. Performa model dievaluasi menggunakan metrik akurasi, presisi, recall, dan
fl-score, serta dibandingkan berdasarkan beberapa skenario pembagian data latih dan data uji. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembagian data latih dan data uji sebesar 80%:20% menghasilkan performa
terbaik dengan tingkat akurasi sebesar 94,58%, yang lebih unggul dibandingkan skenario lainnya. Analisis
feature importance menunjukkan bahwa kepuasan lingkungan kerja, sistem reward, pengembangan karier, dan
pengalaman kerja merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Simpulan penelitian
ini menegaskan bahwa algoritma Random Forest efektif dalam klasifikasi kinerja pegawai sekaligus
memberikan kontribusi ilmiah dalam mengidentifikasi faktor penentu kinerja, serta implikasi praktis sebagai
sistem pendukung keputusan evaluasi kinerja pegawai yang lebih objektif dan berbasis data.
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80% training and 20% testing data split achieves the best
performance with an accuracy of 94.58%, outperforming
other scenarios. Furthermore, feature importance analysis
reveals that work environment satisfaction, reward systems,
career development, and work experience are the most
influential factors affecting employee performance. This
study concludes that the Random Forest algorithm is
effective for employee performance classification and
provides scientific contributions in identifying key
performance determinants, as well as practical implications
as a data-driven decision support system for objective
employee performance evaluation.

Keywords: Employee Performance; Random Forest;
Machine Learning; Data Mining; Classification

PENDAHULUAN

Kinerja pegawai merupakan indikator utama dalam menilai efektivitas pengelolaan sumber
daya manusia dan keberhasilan organisasi. Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa sistem penilaian kinerja yang masih dilakukan secara manual dan berbasis penilaian
subjektif berpotensi menghasilkan evaluasi yang tidak konsisten serta kurang akurat[1],
sehingga berdampak pada kualitas pengambilan keputusan manajerial, seperti penentuan
promosi, pemberian insentif, dan pengembangan karier pegawai[2]. Kondisi ini menjadi
permasalahan serius terutama pada organisasi dengan jumlah pegawai yang besar dan
karakteristik data kinerja yang kompleks.

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan penilaian kinerja yang objektif dan berbasis data
untuk meminimalkan bias subjektivitas serta meningkatkan keandalan hasil evaluasi.
Pemanfaatan metode machine learning dalam evaluasi kinerja pegawai menawarkan solusi
ilmiah yang mampu mengolah berbagai atribut kinerja secara simultan dan menghasilkan
klasifikasi kinerja yang lebih konsisten sebagai dasar pengambilan keputusan
manajemen(3].

Perkembangan teknologi informasi mendorong pemanfaatan machine learning dalam
evaluasi kinerja pegawai, khususnya untuk mendukung keputusan manajemen sumber
daya manusia yang bersifat krusial, seperti penentuan promosi, pemberian insentif,
perencanaan pengembangan karier, dan identifikasi pegawai yang memerlukan pembinaan
kinerja. Pendekatan berbasis machine learning memungkinkan pengolahan atribut kinerja
yang kompleks dan multidimensi secara lebih sistematis, sehingga dapat mengurangi
subjektivitas penilaian dan meningkatkan konsistensi keputusan manajerial[4]. Penelitian
terdahulu telah menerapkan berbagai algoritma klasifikasi, seperti Decision Tree[5], Naive
Bayes[6], Support Vector Machine[7], dan K-Nearest Neighbor[8], untuk mengelompokkan
kinerja pegawai berdasarkan indikator tertentu. Namun, sebagian besar studi tersebut
masih menghadapi keterbatasan, antara lain performa yang kurang stabil pada data dengan
distribusi kelas tidak seimbang[8], sensitivitas terhadap noise data[7]s, serta keterbatasan
dalam memberikan interpretasi faktor dominan yang memengaruhi hasil klasifikasi.
Keterbatasan ini menyebabkan hasil evaluasi belum sepenuhnya optimal sebagai dasar
pengambilan keputusan strategis SDM, sehingga diperlukan pendekatan klasifikasi yang
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lebih robust sekaligus interpretatif untuk mendukung evaluasi kinerja pegawai secara
objektif dan komprehensif[9],[10].

Meskipun berbagai pendekatan klasifikasi telah diterapkan dalam evaluasi kinerja pegawai,
sejumlah penelitian terdahulu masih menunjukkan keterbatasan yang spesifik. Beberapa
studi hanya mengelompokkan kinerja pegawai ke dalam dua kategori, seperti high dan
low[11][12], atau tiga kategori tanpa mempertimbangkan distribusi kelas yang tidak
seimbang[8][12]. Selain itu, evaluasi performa model pada penelitian-penelitian tersebut
umumnya masih terbatas pada penggunaan metrik akurasi, tanpa disertai metrik lain
seperti precision, recall, fl-score, atau confusion matrix yang lebih representatif dalam
menilai kinerja model klasifikasi. Di sisi lain, pemanfaatan algoritma ensemble pada beberapa
penelitian sebelumnya masih belum dioptimalkan untuk menangani kompleksitas data dan
ketidakseimbangan kelas secara efektif. Temuan-temuan tersebut, sebagaimana dilaporkan
dalam berbagai studi sebelumnya, menunjukkan adanya celah penelitian yang membuka
peluang pengembangan model klasifikasi kinerja pegawai yang lebih robust, komprehensif,
dan evaluatif[13].

Berdasarkan celah penelitian yang ada, penelitian ini berfokus pada klasifikasi kinerja
pegawai ke dalam tiga kategori, yaitu Low, Medium, dan High, menggunakan algoritma
Random Forest. Kebaruan penelitian terletak pada pengembangan kerangka evaluasi kinerja
pegawai berbasis data yang mengombinasikan analisis performa model melalui berbagai
skenario pembagian data latih dan data uji serta interpretasi faktor penentu kinerja melalui
analisis feature importance. Pendekatan ini tidak hanya menghasilkan klasifikasi yang akurat,
tetapi juga memberikan pemahaman terhadap kontribusi setiap atribut kinerja. Penelitian
ini bertujuan mengembangkan model klasifikasi kinerja pegawai yang robust dan
interpretatif sebagai kontribusi akademik dalam pengembangan metode evaluasi kinerja
pegawai berbasis machine learning, serta sebagai sistem pendukung keputusan yang
objektif dalam praktik manajemen sumber daya manusia.

METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode data mining untuk
klasifikasi kinerja pegawai, karena metode ini mampu mengolah data kinerja yang bersifat
multidimensi, kompleks, dan berjumlah besar[14], serta lebih adaptif dibandingkan metode
statistik konvensional dalam menangani hubungan nonlinier dan ketidakseimbangan
kelas[15]. Alur penelitian dilakukan secara sistematis, diawali dengan identifikasi masalah
dan studi literatur untuk merumuskan fokus penelitian, dilanjutkan dengan pengumpulan
data menggunakan dataset INX Future Inc. Employee Performance. Tahap pra-pengolahan
data mencakup pembersihan, penanganan data tidak lengkap, dan transformasi data agar
siap digunakan dalam pemodelan. Selanjutnya, model klasifikasi dibangun menggunakan
algoritma Random Forest untuk mengelompokkan kinerja pegawai ke dalam kategori Low,
Medium, dan High. Tahap akhir penelitian meliputi evaluasi performa model menggunakan
metrik yang relevan serta penarikan kesimpulan dan penyusunan saran berdasarkan hasil
evaluasi yang diperoleh.
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Gambar 1 Diagram Alur Penelitian

Konsep Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai diposisikan sebagai variabel dependen yang merepresentasikan tingkat
pencapaian pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya berdasarkan data
kinerja yang tersedia pada dataset. Kinerja pegawai dioperasionalisasikan sebagai variabel
klasifikasi dengan tiga kategori, yaitu Low, Medium, dan High, yang ditentukan berdasarkan
atribut-atribut kinerja pegawai yang telah melalui proses pra-pengolahan data. Kategorisasi
ini digunakan sebagai dasar dalam pembangunan dan evaluasi model klasifikasi untuk
menganalisis pola kinerja pegawai secara objektif dan berbasis data[16][17].

Faktor dan Indikator Kinerja Pegawai

Dalam  penelitian ini, faktor-faktor = yang memengaruhi kinerja  pegawai
dioperasionalisasikan melalui atribut-atribut yang tersedia pada dataset INX Future Inc.
Employee Performance. Faktor motivasi dan kepuasan kerja direpresentasikan oleh atribut
kepuasan lingkungan kerja dan sistem reward, sedangkan kemampuan dan kompetensi
pegawai diwakili oleh atribut tingkat pendidikan, pengalaman kerja, serta pengembangan
karier. Aspek disiplin dan kehadiran dicerminkan melalui atribut ketepatan waktu dan
kehadiran, sementara beban kerja dan dukungan organisasi direpresentasikan oleh atribut
tekanan kerja dan dukungan manajemen. Seluruh atribut tersebut digunakan sebagai
variabel input dalam pembangunan model klasifikasi, dengan kinerja pegawai sebagai
variabel target yang dikategorikan ke dalam kelas Low, Medium, dan High.

Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari
dataset INX Future Inc. Employee Performance yang tersedia di platform Kaggle. Dataset ini
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dipilih karena memiliki data kinerja pegawai yang terstruktur, jumlah observasi yang
memadai (1.200 data), serta atribut yang merepresentasikan karakteristik individu,
pekerjaan, dan organisasi sehingga relevan untuk klasifikasi kinerja pegawai berbasis
machine learning. Kinerja pegawai digunakan sebagai variabel dependen, sedangkan
atribut-atribut terkait digunakan sebagai variabel independen. Meskipun demikian,
penggunaan dataset publik memiliki keterbatasan, seperti keterbatasan konteks organisasi
yang spesifik serta ketergantungan pada kualitas dan kelengkapan data yang tersedia,
sehingga hasil penelitian diinterpretasikan sesuai dengan konteks dataset yang
digunakan[18].

Pra-pengolahan Data

Tahap pra-pengolahan data dilakukan untuk memastikan kualitas data sebelum pemodelan.
Proses ini meliputi pembersihan data dengan menghapus data duplikat dan inkonsistensi,
serta penanganan nilai yang hilang menggunakan metode imputasi berbasis nilai statistik,
yaitu pengisian nilai rata-rata untuk atribut numerik dan nilai modus untuk atribut
kategorikal. Atribut kategorikal kemudian dikonversi ke dalam format numerik
menggunakan teknik label encoding agar dapat diproses oleh algoritma klasifikasi. Tahapan
pra-pengolahan ini bertujuan untuk meningkatkan konsistensi dan kualitas data sehingga
model klasifikasi dapat dibangun secara optimal dan dapat direproduksi[19].

Pembangunan Model Random Forest

Model klasifikasi kinerja pegawai dikembangkan menggunakan algoritma Random Forest.
Algoritma ini dipilih karena mampu mengatasi data dengan jumlah atribut yang banyak
dan hubungan nonlinier[20], serta cenderung lebih stabil dibandingkan algoritma klasifikasi
tunggal seperti Decision Tree yang rentan terhadap overfitting. Selain itu, dibandingkan
metode lain seperti Naive Bayes dan K-Nearest Neighbor, Random Forest lebih adaptif
terhadap data yang kompleks dan tidak seimbang[21], serta mampu memberikan informasi
tambahan melalui analisis feature importance. Sejumlah penelitian empiris sebelumnya juga
menunjukkan bahwa Random Forest menghasilkan performa yang lebih konsisten dalam
klasifikasi data sumber daya manusia[22]. Data dibagi ke dalam data pelatihan dan data
pengujian dengan beberapa skenario pembagian untuk memperoleh konfigurasi model
yang optimal dalam mengklasifikasikan kinerja pegawai ke dalam kategori Low, Medium,
dan High[23].

Evaluasi Model

Evaluasi model dilakukan untuk menilai kualitas hasil klasifikasi kinerja pegawai
menggunakan beberapa metrik evaluasi, yaitu akurasi, presisi, recall, dan f1-score. Akurasi
digunakan untuk memberikan gambaran umum terhadap tingkat ketepatan prediksi model,
namun karena data kinerja pegawai berpotensi memiliki distribusi kelas yang tidak
seimbang, metrik presisi, recall, dan fl-score turut digunakan untuk menilai performa
model secara lebih komprehensif pada masing-masing kelas. Selain itu, confusion matrix
digunakan untuk menganalisis kesesuaian antara hasil prediksi dan data aktual, sehingga
dapat diketahui pola kesalahan klasifikasi yang terjadi. Hasil evaluasi ini menjadi dasar
dalam menilai efektivitas model dalam mengklasifikasikan kinerja pegawai secara objektif
dan andal[24].
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Interpretasi dan Penarikan Kesimpulan

Tahap akhir penelitian berfokus pada interpretasi hasil klasifikasi untuk mengaitkan
performa model dengan faktor-faktor penentu kinerja pegawai melalui analisis feature
importance. Interpretasi ini digunakan untuk menilai pencapaian tujuan penelitian sekaligus
memberikan dasar analitis bagi pengambilan keputusan manajerial, seperti penentuan
kebijakan pengembangan pegawai dan sistem reward. Kesimpulan disusun berdasarkan
kontribusi ilmiah dan implikasi praktis tersebut serta dilengkapi dengan saran untuk
penelitian selanjutnya.

Dataset INX Future Inc,
Employvee Performance

¥
Data Selection
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Y

Data Transformation

k4

Data Mining (Modeling)

¥

Evaluasi Model

h 4

Hasil Klasifikasi

Gambar 2. Alur Proses Data Mining pada Penelitian Klasifikasi Kinerja Pegawai

Berdasarkan Gambar 2, penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan utama yang
mengikuti proses data mining untuk mengklasifikasikan kinerja pegawai menggunakan
algoritma Random Forest. Setiap tahapan dijelaskan sebagai berikut.

1. Dataset INX Future Inc. Employee Performance

Dataset INX Future Inc. Employee Performance digunakan sebagai sumber data dalam
penelitian ini. Dataset tersebut diperoleh dari platform publik Kaggle dan terdiri dari 1200
data pegawai dengan berbagai atribut yang merepresentasikan karakteristik individu,
pekerjaan, serta lingkungan organisasi. Data ini digunakan sebagai dasar analisis untuk
mengidentifikasi dan mengklasifikasikan tingkat kinerja pegawai.

2. Data Selection

Tahap pemilihan data bertujuan untuk menentukan data dan atribut yang sesuai dengan
tujuan penelitian. Pada proses ini, dilakukan pemilihan atribut yang terkait dengan faktor-
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faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai, seperti kondisi lingkungan kerja, pengalaman
kerja, insentif, dan faktor pribadi. Dalam penelitian ini, digunakan teknik total sampling,
sehingga seluruh data yang tersedia dalam dataset dipakai tanpa melakukan pengurangan
atau penghapusan data di tahap awal seleksi.

3. Data Preprocessing

Proses preprocessing data dilakukan untuk memperbaiki kualitas data sebelum digunakan
dalam tahap pemodelan. Langkah-langkahnya meliputi membersihkan data dari nilai yang
tidak konsisten, mengatasi nilai kosong (missing values), serta mengubah atribut
kategorikal menjadi bentuk numerik. Tujuan dari tahap ini adalah agar data berada dalam
kondisi yang tepat sehingga dapat diproses secara optimal oleh algoritma machine learning.

4. Data Transformation

Setelah proses pra-pengolahan data selesai, dilakukan transformasi data untuk mengubah
format data agar sesuai dan siap digunakan pada tahap pemodelan. Tahap ini meliputi
penyesuaian struktur data serta representasi nilai atribut agar sesuai dengan persyaratan
algoritma Random Forest yang diterapkan dalam penelitian[25].

5. Data Mining (Modeling)

Proses tahap data mining (modeling) melibatkan pembuatan model klasifikasi menggunakan
algoritma Random Forest. Model ini dibangun berdasarkan data pelatihan untuk
mempelajari pola hubungan antara atribut-atribut yang ada dan tingkat kinerja pegawai.
Dalam tahap ini, Random Forest dipilih karena kemampuannya dalam mengelola data
dengan banyak atribut serta menghasilkan model yang stabil dan akurat. Model yang
terbentuk kemudian digunakan untuk mengklasifikasikan kinerja pegawai ke dalam tiga
kategori, yaitu Low, Medium, dan High[26].

6. Evaluasi Model

Proses evaluasi model bertujuan untuk menilai kinerja dari model klasifikasi yang telah
dibuat. Penilaian dilakukan dengan menggunakan berbagai metrik seperti accuracy,
precision, recall, dan Fl-score, yang berfungsi untuk mengukur seberapa baik model dalam
mengklasifikasikan data uji. Selain itu, confusion matrix juga digunakan untuk melihat
distribusi hasil prediksi model dibandingkan dengan data aktual pada setiap kelas kinerja
pegawai [27].

7. Hasil Klasifikasi

Tahap akhir dari proses penelitian ini adalah hasil klasifikasi, yaitu keluaran berupa tingkat
kinerja pegawai berdasarkan hasil prediksi model Random Forest. Hasil klasifikasi ini
digunakan sebagai dasar dalam analisis hasil penelitian serta penarikan kesimpulan
mengenai kemampuan model dalam mengklasifikasikan kinerja pegawai sesuai dengan
tujuan penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini disajikan hasil pengujian dan pembahasan model Random Forest yang
diterapkan pada data kinerja pegawai. Analisis hasil dilakukan untuk mengevaluasi
kemampuan model dalam mengklasifikasikan kinerja pegawai secara akurat dan konsisten
ke dalam tiga kategori, yaitu Low, Medium, dan High. Evaluasi performa model
menggunakan metrik accuracy, precision, recall, dan fl-score bertujuan untuk menilai
efektivitas model yang diusulkan serta relevansinya dalam menjawab permasalahan
penelitian yang telah dirumuskan pada bagian pendahuluan.

Tabel 1. Perbandingan Akurasi Model pada Berbagai Pembagian Data

Pembagian Data Akurasi (%)

50%:50% 92.33
60%,40% 93.75
70%:30% 93.33
75%:25% 93.33
80%:20% 94.58

Berdasarkan Tabel 1, pembagian data latih dan data uji sebesar 80%:20% menghasilkan
tingkat akurasi tertinggi, yaitu 94,58%, dibandingkan dengan skenario lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa proporsi data latih yang lebih besar memungkinkan model Random
Forest mempelajari pola kinerja pegawai secara lebih representatif, sehingga mampu
menangkap hubungan kompleks antaratribut dan menghasilkan prediksi yang lebih stabil
pada data uji. Temuan ini menegaskan keunggulan Random Forest dalam menangani
klasifikasi kinerja pegawai yang bersifat multidimensi, sekaligus menunjukkan bahwa
evaluasi menggunakan beberapa skenario pembagian data memberikan hasil yang lebih
valid dan komprehensif dibandingkan pendekatan yang hanya mengandalkan satu skenario
pembagian data.
Tabel 2. Hasil Evaluasi Model Random Forest

Kelas Precision = Recall Fl-score Support
Low 1.000 0.731 0.844 26
Medium 0.923 0.923 0.923 39
High 0.945 0.983 0.964 175
Accurasy 0.946 240
Macro Average 0.956 0.879 0.910 240
Weighted Average 0.947 0.946 0.944 240

Berdasarkan Tabel 2, model Random Forest mencapai nilai akurasi sebesar 0,946 yang
menunjukkan kemampuan klasifikasi yang tinggi. Namun, capaian ini perlu dipahami
dengan mempertimbangkan karakteristik dataset yang memiliki distribusi kelas tidak
seimbang, di mana kelas High mendominasi jumlah data dibandingkan kelas Low dan
Medium. Oleh karena itu, penggunaan metrik weighted average menjadi lebih relevan
dibandingkan macro average, karena metrik ini mempertimbangkan proporsi masing-masing
kelas sehingga memberikan gambaran kinerja model yang lebih representatif terhadap
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kondisi data sebenarnya. Nilai weighted average pada precision, recall, dan fl-score yang
masing-masing sebesar 0,947, 0,946, dan 0,944 menunjukkan bahwa model tetap konsisten
dalam mengklasifikasikan data meskipun terdapat ketidakseimbangan jumlah sampel antar
kelas, sejalan dengan tujuan penelitian untuk menghasilkan model evaluasi kinerja yang
robust dan andal.

Ditinjau dari performa per kelas, kategori High memiliki nilai recall tertinggi (0,983)
dan fl-score sebesar 0,964, yang mengindikasikan bahwa pegawai berkinerja tinggi lebih
mudah dikenali oleh model. Hal ini diduga disebabkan oleh karakteristik atribut pada kelas
High yang lebih konsisten dan menonjol, seperti tingkat kepuasan kerja, penghargaan, serta
stabilitas kinerja yang relatif lebih baik dibandingkan kelas lainnya. Sebaliknya, pada kelas
Low, meskipun nilai precision mencapai 1,000, nilai recall yang lebih rendah menunjukkan
bahwa tidak seluruh pegawai berkinerja rendah berhasil dikenali oleh model dan masih
diklasifikasikan ke kelas lain yang lebih tinggi. Kondisi ini berpotensi menimbulkan
implikasi manajerial, seperti tertundanya intervensi atau program pembinaan bagi pegawai
yang sebenarnya membutuhkan perhatian khusus. Oleh karena itu, hasil ini menegaskan
bahwa selain memiliki performa yang baik secara statistik, interpretasi hasil klasifikasi juga
berperan penting dalam mendukung pengambilan keputusan manajerial yang lebih tepat
dan berbasis data.

Confusion Matrix - Random Forest
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Gambar 3. Confusion Matrix Klasifikasi Kinerja Pegawai Menggunakan Random Forest

Berdasarkan Gambar 3, confusion matrix memberikan gambaran pola kesalahan klasifikasi
yang tidak terlihat secara langsung pada tabel metrik evaluasi. Kesalahan Kklasifikasi
terutama terjadi antar kelas yang berdekatan, yaitu antara Low-High dan Medium-High,
sementara hampir tidak ditemukan kesalahan prediksi langsung dari kelas Low ke Medium
maupun sebaliknya. Pola ini mengindikasikan adanya tumpang tindih karakteristik atribut
kinerja antara pegawai dengan kinerja sedang dan tinggi, serta sebagian kecil pegawai
berkinerja rendah yang memiliki atribut mendekati kelas tinggi. Temuan ini menunjukkan
bahwa model Random Forest cenderung lebih sensitif dalam mengenali kelas High, namun
masih menghadapi tantangan dalam membedakan batas transisi antar tingkat kinerja,
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sehingga analisis lanjutan terhadap atribut pembeda antar kelas menjadi penting untuk
meningkatkan ketepatan klasifikasi.

Top 10 Fitur yang Paling Berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai

EmpEnvironmentSatisfaction
EmplLastSalaryHikePercent
YearsSinceLastPromation
EmpNumber
ExpenenceYearsinCurrentRole
EmpjobRole
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Age
ExperiencevearsatThisCompany

EmpDepartment

0000 0025 0050 0075 0100 0125 015 0175 0200

Gambar 4. Visualisasi Feature Importance Model Random Forest

Berdasarkan =~ Gambar 4,  hasil  feature = importance  menunjukkan  bahwa
EmpEnvironmentSatisfaction dan EmpLastSalaryHikePercent merupakan atribut dengan
kontribusi relatif paling besar dalam Kklasifikasi kinerja pegawai, yang mengindikasikan
bahwa kepuasan lingkungan kerja dan sistem penghargaan berperan dominan dalam
membedakan tingkat kinerja. Temuan ini selaras dengan teori manajemen sumber daya
manusia yang menempatkan motivasi, kepuasan kerja, dan penghargaan sebagai faktor
kunci dalam peningkatan kinerja. Selain itu, atribut YearsSinceLastPromotion dan fitur
pengalaman kerja juga memberikan kontribusi yang cukup signifikan, menunjukkan
pentingnya pengembangan karier dan akumulasi pengalaman dalam evaluasi kinerja.
Sebaliknya, atribut struktural dan demografis seperti departemen, jabatan, usia, dan masa
kerja memiliki pengaruh relatif lebih kecil, sehingga berperan sebagai faktor pendukung.
Dengan demikian, hasil ini menegaskan bahwa model Random Forest dalam penelitian ini
lebih menekankan faktor psikologis dan pengembangan karier dibandingkan faktor
administratif, sesuai dengan pola yang terbentuk pada dataset yang digunakan.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Random Forest mampu mengklasifikasikan
kinerja pegawai secara andal dengan performa yang stabil, ditunjukkan oleh akurasi
tertinggi sebesar 94,58% serta keseimbangan nilai precision, recall, dan fl-score pada
pembagian data 80%:20%. Capaian ini menegaskan kemampuan algoritma ensemble dalam
menangani kompleksitas serta ketidakseimbangan distribusi kelas pada data kinerja
pegawai. Selain itu, analisis feature importance mengungkap bahwa kepuasan lingkungan
kerja, sistem penghargaan, pengembangan karier, dan pengalaman kerja merupakan faktor
dominan dalam membedakan tingkat kinerja, sehingga menegaskan pentingnya faktor
psikologis dan pengembangan individu dalam evaluasi kinerja berbasis data.
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Secara ilmiah, penelitian ini memberikan kontribusi metodologis melalui pengembangan
kerangka evaluasi kinerja pegawai berbasis machine learning yang tidak hanya menekankan
performa klasifikasi, tetapi juga interpretabilitas model. Secara praktis, temuan ini dapat
mendukung pengambilan keputusan manajerial yang lebih objektif dan terukur, khususnya
dalam mengidentifikasi kebutuhan intervensi dan pengembangan pegawai. Adapun
keterbatasan penelitian ini meliputi ketidakseimbangan jumlah data antar kelas, tidak
digunakannya algoritma pembanding, serta belum dilakukannya optimasi hiperparameter.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menerapkan teknik
penyeimbangan data, membandingkan beberapa algoritma klasifikasi, serta melakukan
tuning hiperparameter guna meningkatkan kinerja dan generalisasi model.
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